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D@ETEKSI POPULASI LARVA KUMBANG BADAK (Oryctes rhinoceros L.)
PADA TAHUN REPLANTING TANAMAN KELAPA SAWIT YANG
= BERBEDA

Ucok Julkarnain (12080212043)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Tiara Septirosya

INTISARI

N ANtw eydio e

Kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.) merupakan salah satu hama pada
tahaman kelapa sawit terutama pada areal replanting yang terdapat tumpukan
cg&ahan batang kelapa sawit. Tumpukan cacahan pelepah dan batang kelapa sawit
hesil replanting dapat menjadi tempat perkembangbiakkan yang sesuai untuk O.
rRinoceros. Tujuan penelitian ini untuk mendeteksi populasi larva dan tingkat
serangan O. rhinoceros pada tanaman kelapa sawit dengan tahun replanting yang
bgrbeda. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober
2023 di PT. Arindo Tri Sejahtera Il di Desa Sumber Sari, Kecamatan Tapung Hulu,
Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif,
penentuan lokasi penelitian menggunakan teknik purposive sampling pada empat
tahun tanam kelapa sawit yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan populasi
larva O. rhinoceros tertinggi terdapat pada tahun tanam 2021 dan 2022, diikuti
tahun tanam 2020 dan terendah pada tahun tanam 2023. Stadia pradewasa O.
rhinoceros hanya terdapat pada tahun tanam 2021 dan 2022. Tingkat serangan O.
rhinoceros kategori berat terdapat pada tahun tanam 2021 dan 2022, kategori
sedang pada tahun tanam 2020 dan normal pada tahun tanam 2023. Populasi larva
O. rhinoceros tertinggi terdapat pada tahun tanam 2021 sebanyak 151 larva, diikuti
tahun tanam 2022 sebanyak 101 larva, tahun tanam 2020 sebanyak 14 larva dan
tapun tanam 2023 yang belum ditemukan adanya larva O. rhinoceros. Tingkat
sfe:.'_Fangan O. rhinoceros tertinggi terdapat pada tahun tanam 2021 dan 2022 sebesar
48,91% dan 37,03%, diikuti tahun tanam 2020 dan 2023 sebesar 19,58% dan
4@3%. Serangga lain yang terdapat pada breeding site O. rhinoceros yaitu famili
ngllidae, Lucanidae dan Blaberidae.

(]
@ta kunci: kumbang badak, larva O. rhinoceros, tanaman kelapa sawit
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DETECTION OF LARVAL POPULATIONS OF RHINOCEROS
BEETLE (Oryctes rhinoceros L.) AT DIFFERENT TIMES
OF REPLANTING OIL PALM

Ucok Julkarnain (12080212043)
Under the guidance of Ahmad Taufig Arminudin and Tiara Septirosya

ABSTRACT

N M!w eydio yey @

Oryctes rhinoceros L. is one of the pest on oil palm, especially in replanting
afeas where there are piles of chopped oil palm stems. Piles of chopped fronds and
r@ﬁlanting oil palm stems can be suitable breeding grounds for O. rhinoceros. The
purpose of this study was to detect larval populations and O. rhinoceros attack rates
oR oil palm with different replanting years. This research has been carried out from
September to October 2023 at PT. Arindo Tri Sejahtera Il in Sumber Sari Village,
Tgpung Hulu District, Kampar Regency. This study used a descriptive survey
method, determining the location of the study using purposive sampling techniques
in four different oil palm planting years. The results showed that the highest
population of O. rhinoceros larval was found in the 2021 and 2022 planting years,
followed by the 2020 planting year and the lowest in the 2023 planting year.
Preadult stadia of O. rhinoceros were only found in the 2021 and 2022 planting
years. The attack rate of O. rhinoceros in the heavy category was found in the
planting years 2021 and 2022, the medium category in the planting year 2020 and
normal in the planting year 2023. The highest population of O. rhinoceros larval
was found in the 2021 planting year of 151 larval, followed by the 2022 planting
year of 101 larval, the 2020 planting year of 14 larval and the 2023 planting year
where no O. rhinoceros larval were found. The highest O. rhinoceros attack rates
were found in the 2021 and 2022 planting years at 43.91% and 37.03%, followed
b§ the 2020 and 2023 planting years at 19.58% and 4.93%. Other insects found in
breeding sites of O. rhinoceros are the families Gryllidae, Lucanidae and
Bfaberidae.

<]
}éywords: oil palm, O. rhinoceros larval, rhinoceros beetle
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I. PENDAHULUAN

©
il

1. Latar Belakang
(@]

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas tanaman unggul dan

di

ngemiliki peranan penting di Indonesia. Luas areal tanaman kelapa sawit di provinsi
Riau pada tahun 2023 seluas 2.537.257 ha, menurun sebesar 365.351 ha dari luasan
aﬁal kelapa sawit pada tahun 2022 dengan luas 2.902.608 ha yang disebabkan salah
S&Jnya dari kegiatan replanting tanaman kelapa sawit untuk mendapatkan hasil
y@ng lebih maksimal (BPS, 2024).

@ Pada usaha budidaya kelapa sawit tidak terlepas dari faktor-faktor yang
n;;;mpengaruhi perkembangan dan pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang
d§kibatkan adanya hama di tanaman kelapa sawit. Kumbang badak (Oryctes
rhinoceros L.) merupakan salah satu hama utama perkebunan kelapa sawit yang
menyerang tanaman belum menghasilkan (TBM) maupun tanaman menghasilkan
(TM) dengan menggerek bagian pangkal pelepah muda tanaman kelapa sawit
(Kurniawan, 2023).

Fase perkembangan O. rhinoceros yang bertindak sebagai hama atau yang
merusak tanaman adalah fase imago. Pujiastuti dkk. (2020) menyatakan bahwa
imago O. rhinoceros menyerang pucuk dan pangkal daun muda yang belum
mgmbuka dengan cara menggerek dan memakannya sehingga mengakibatkan daun
t(%lihat seperti terpotong atau tergunting membentuk huruf <V’ dan menyebabkan
kjlr_natian pada tanaman kelapa sawit muda.

5 Tingkat serangan O. rhinoceros pada tanaman kelapa sawit sangat
bgvariasi. Tanaman kelapa sawit yang terserang O. rhinoceros dapat menurunkan
hgsil buah sebesar 60% pada saat panen pertama dan menyebabkan kematian
tsﬁnaman kelapa sawit sebesar 25% pada tanaman yang belum menghasilkan
(ﬁéndoko dkk., 2017). Kegiatan hasil replanting tanaman kelapa sawit
rr?dgnyebabkan tumpukan cacahan batang kelapa sawit atau sisa tumbuhan kayu
y%g sudah membusuk sehingga berperan sebagai tempat perkembangbiakkan larva
Gg rhinoceros (Wong dkk., 2022).

‘%f Faktor penting kehidupan larva O. rhinoceros dipengaruhi oleh kesesuaian
m:e'dia tumbuh yang akan mempengaruhi perkembangan larva O. rhinoceros.

R
Batang kelapa sawit sisa replanting yang membusuk menjadi habitat yang cocok
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uguk stadia telur, larva dan pupa (Efendi, 2021). Hayata dkk. (2021) menambahkan
bahwa banyaknya populasi O. rhinoceros dipengaruhi oleh kondisi areal kelapa
s;)wit yang banyak ditemukan tumpukkan batang sawit yang dibiarkan membusuk
s%:ara perlahan merupakan salah satu jenis sarang yang cocok untuk peletakan telur

bagi imago O. rhinoceros.
Pengetahuan tentang populasi larva O. rhinoceros dapat digunakan untuk

menduga perkembangan O. rhinoceros pada satu kawasan, sehingga metode

n

pengendalian yang dilakukan dapat menyebabkan mortalitas yang tinggi (Andre
dgk., 2020). Informasi tentang populasi larva O. rhinoceros khususnya pada
tahaman kelapa sawit dengan tahun replanting yang berbeda belum banyak di
Ia;éorkan sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai populasi larva dan tingkat
s(e—:réngan O. rhinoceros pada tanaman kelapa sawit.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti telah melakukan penelitian dengan
judul “Deteksi Populasi Larva Kumbang Badak (Oryctes rhinoceros L.) pada
Tahun Replanting Tanaman Kelapa Sawit yang Berbeda”.

1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi populasi larva dan tingkat
serangan O. rhinoceros pada tanaman kelapa sawit dengan tahun replanting yang
bgtbeda.
Y]

23

15%. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar tentang

ST

p6pulasi larva O. rhinoceros pada tanaman kelapa sawit sehingga dapat digunakan

Iu

sebagai referensi bagi penelitian lanjutan dan sebagai data awal dalam melakukan

Io

pgngendalian hama O. rhinoceros.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

2. Morfologi Tanaman Kelapa Sawit

S Kelapa sawit termasuk kedalam tanaman monokotil dengan tipe perakaran
s-g]‘abut yang berfungsi untuk menopang tanaman serta menyerap unsur hara dan air
pada tanah untuk perkembangan tanaman (Wahyuni, 2022). Batang kelapa sawit
tﬁ?ak bercabang karena titik tumbuhnya hanya satu. Oleh sebab itu, arah tumbuhnya
hﬁmya satu (vertikal atau ke atas). Bentuk batang tanaman kelapa sawit adalah
ttﬁggal (tidak bercabang). Pada tanaman yang masih muda bentuk batang kelapa
sawit tidak terlihat karena masih ditutupi oleh pelepah daun (Defitri dan lda, 2023).
o Tanaman kelapa sawit terdiri dari tanaman belum menghasilkan dan
t%aman menghasilkan. Tanaman kelapa sawit belum menghasilkan merupakan
tanaman yang berumur kurang lebih 2,5-3 tahun, sedangkan tanaman kelapa sawit
menghasilkan merupakan tanaman yang berproduksi dengan umur tanam 3-25
tahun (Nora dan Carolina, 2018).

Berikut klasifikasi tanaman kelapa sawit menurut Pahan (2021), Regnum:

Plantae, Divisi: Spermatophyta, Class: Dicotyledonae, Ordo: Monocotyledonae,

Famili: Palmaceae, Genus: Elaeis, Spesies: Elaeis guineensis Jacqg.

2.2.  Hama O. rhinoceros

% Kumbang O. rhinoceros merupakan hama utama pada perkebunan kelapa
sggvit dengan menyerang tanaman kelapa sawit yang baru ditanam di lapangan
sg"npai berumur 2,5 tahun. Kumbang ini jarang sekali dijumpai menyerang kelapa
s@vit yang sudah menghasilkan (Pusparini dan Suratha, 2018). Pada areal
rg;lanting serangan O. rhinoceros terjadi pada kelapa sawit umur 1-4 tahun atau
T%M. O. rhinoceros menyerang titik tumbuh sehingga menghambat pertumbuhan
téﬁ-aman muda. Serangan berat pada kelapa sawit umur 1-2 tahun mengakibatkan
tiﬁk tumbuh (daun tombak) patah dan membusuk. Sedangkan serangan pada umur
3?'4_1 tahun (TM) terlihat pada pangkal pelepah muda yang digerek sampai patah dan
bgberapa pelepah digerek sampai putus (Andre dkk., 2020).

‘%f Kerugian akibat serangan O. rhinoceros pada perkebunan kelapa sawit
dgﬁJat terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung. Kerugian secara tidak

R
Igngsung yaitu dengan rusaknya pelepah daun yang akan menurunkan produksi.

nery w
w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

S&dangkan kerugian secara langsung adalah matinya tanaman kelapa sawit akibat
serangan hama ini yang sudah mematikan pucuk tanaman (Paulus dkk., 2017).
j4Y]

23.1. Siklus Hidup O. rhinoceros
'§ Satu siklus hidup O. rhinoceros dari telur sampai dewasa sekitar 6-9 bulan
a§u rata-rata siklus hidup berkisar antara 115-260 hari. O. rhinoceros mengalami
metamorfosis sempurna yang dimulai dari telur, larva, prapupa, pupa dan imago
(gtinjak, 2018). Berikut penjelasan dari masing-masing siklus hidup O. rhinoceros:
z a) Telur
ccn Telur O. rhinoceros biasanya terletak pada tumpukkan cacahan batang
k%apa sawit, dan ada pula yang diletakkan diantara tumpukan pelepah kelapa sawit.
Im¥ago betina menghasilkan telur 30-70 butir dan menetas setelah kurang lebih 12
hgi. Telur-telur ini diletakkan oleh serangga betina pada cacahan kelapa sawit yang
melapuk. Imago betina menghasilkan telur berkisar antara 49-61 telur bahkan dapat
mencapai 70 butir (Kurniawan, 2023). Telur O. rhinoceros dapat dilihat pada

Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Telur O. rhinoceros (Dokumentasi Penelitian)
b) Larva
Tubuh larva yang baru menetas berwarna putih (putih keabu-abuan)

ATU ) DTWR[S] 3}e}S

berukuran panjang 8 mm dan setelah dewasa berwarna putih kekuningan yang

I

ddiputi oleh bulu-bulu pendek berwarna coklat, kepala coklat kemerahan dan
b?ggian ekornya agak gelap. Stadia larva mencapai 3,5-6 bulan yang terdiri dari tiga
t@_ﬁapan instar yaitu masa larva instar satu 14-19 hari, instar dua 15-21 hari dan
ir?étar tiga 60-165 hari. Larva hidup pada kotoran-kotoran setengah busuk yang
b%?asal dari berbagai tumbuh-tumbuhan. Pada saat larva berkepompong larva akan
m:a'suk lebih dalam kedalam tanah sekitar 30 cm (Widyanto, 2022).
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6 Larva instar | berwarna putih transparan yang membuat bagian dalam tubuh
terlihat jelas terutama bahan organik yang dimakan. Instar I1 memiliki warna tubuh
p;ih dan hitam dibagian ujung abdomen. Setelah itu permukaan tubuh O.
rgjnoceros tumbuh bulu halus yang terdapat diseluruh tubuh. Ukuran spirakel yang
a% disetiap ruas tubuh yang sudah terlihat jelas. Berikutnya instar 111 yang awalnya
mgemllkl kulit transparan mulai berubah menjadi putih dan ujung abdomen semakin

nTEnghltam (Andre dkk., 2020). Larva O. rhinoceros dapat dilihat pada Gambar 2.2.

() ‘ (b) (c)
Gambar 2.2. Larva O. rhinoceros: (a) Instar I, (b) Instar I, (c) Instar I11
(Dokumentasi Penelitian)

c) Prapupa
Prapupa terlihat menyerupai larva, hanya saja lebih kecil dari larva instar
terakhir dan menjadi berkerut serta aktif bergerak ketika diganggu. Lama stadia
prapupa berlangsung 8-13 hari (Meridawati, 2017).
= d) Pupa

g
.
w
[

Stadia pupa terdiri atas 2 fase, yaitu fase satu selama 1 bulan yang

1

n%rupakan perubahan bentuk dari larva ke pupa. Fase kedua lamanya 3 minggu,
mt:erupakan perubahan bentuk dari pupa menjadi imago dan masih berdiam dalam
kgkon. Imago O. rhinoceros yang baru muncul dari pupa akan tetap tinggal di
t@npatnya antara 5-20 hari, kemudian terbang keluar. Ukuran pupa lebih kecil dari
I%vanya kerdil, bertanduk dan berwarna merah kecoklatan dengan panjang 3-5 cm
terbungkus kokon dari tanah yang berwarna kuning (Pracaya, 2007 dalam Trisno,
2§22) Pupa O. rhinoceros dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Pupa O. rhinoceros (Dokumentasi Penelitian)
e) Imago

Fase imago kumbang O. rhinoceros berwarna coklat tua mengkilap.

g eysng Niniiw eydio ey @

Panjangnya bisa mencapai lebih kurang 5-6 cm. Umur imago O. rhinoceros bisa
mcencapai lebih kurang 2-7 bulan bewarna hitam dengan ukuran tubuh 35-45 mm.
Cula yang terdapat pada kepala menjadi ciri khas kumbang ini. Cula dari kumbang
jantan lebih panjang dari cula kumbang betina serta imago kumbang jantan lebih
kecil dari imago kumbang betina. Kumbang betina mempunyai bulu tebal pada
ujung abdomennya, sedangkan pada yang jantan tidak berbulu (Prawirosukarto
dkk., 2003 dalam Trisno 2022). Imago O. rhinoceros dapat dilihat pada Gambar
2.4.

AJISIdATU) DTWR[S] 3}e)G

Gambar 2.4. Imago O. rhinoceros (Dokumentasi Penelitian)

2:2.2. Gejala Serangan O. rhinoceros

Pada tanaman kelapa sawit yang berumur antara 0 sampai 1 tahun, kumbang

UBI[RS JO

déwasa melubangi bagian pangkal batang yang dapat mengakibatkan titik tumbuh
aﬁu terpuntirnya pelepah daun. Pada tanaman menghasilkan O. rhinoceros dewasa

a@n melubangi pelepah termuda yang belum terbuka. Ciri khas bekas

nery wis
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k%usakannya adalah adanya potongan pelepah muda yang khas berupa guntingan
segitiga berbentuk huruf “V”. Stadia hama yang berbahaya adalah stadia imago
(g)ewasa) yang berupa kumbang (Pujiastuti dkk., 2023).

E- Kumbang O. rhinoceros ini mulai menggerek dari bagian samping bonggol
p%a ketiak pelepah terbawah sampai ke arah titik tumbuh dengan panjang lubang
gg_fekan dapat mencapai 4,2 cm dalam sehari. Pada areal peremajaan kelapa sawit,
sgcfangan kumbang tanduk dapat mengakibatkan tertundanya masa produksi kelapa
sawit sampai satu tahun dan tanaman yang mati dapat mencapai 25% (Handoko
dgk., 2017). O. rhinoceros juga dilaporkan terjadi pada tanaman kelapa sawit tua
sébagai akibat aplikasi mulsa tandan kosong sawit (TKS) yang tidak tepat (lebih
d%i satu lapis) sehingga menyebabkan tanaman kelapa sawit tua menurun

p@duksinya (Fauzana dkk., 2019). Gejala serangan O. rhinoceros dapat dilihat

pada gambar 2.5.
9p]
B
(¢
::'T Gambar 2.5. Gejala Serangan O. rhinoceros (Dokumentasi Penelitian)
8
=2
2?. Tingkat Serangan
E' Tingkat serangan adalah level kerusakan tanaman yang disebabkan oleh

oanisme pengganggu tanaman (OPT) yang dinyatakan secara kuantitatif atau
Rﬁ-alitatif. OPT yang dimaksud dalam penelitian ini adalah O. rhinoceros. Tingkat
k§usakan serangan diperoleh berdasarkan klasifikasi dari parameter yang diukur
p'gf'da individu pohon yang terserang dan akibatnya pada pohon itu sendiri (Handoko
d@k., 2017). Lukmana dan Faisal (2018) menyatakan tingkat serangan O.
rEi_noceros normal kurang dari 5%, serangan ringan 5-10% Serangan sedang
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d%wgan kerusakan tanaman 10-25%, serangan berat dengan kerusakan 25- 50% dan
serangan sangat berat dengan kerusakan lebih dari 50%.

= Menurut Supriatna dkk. (2017) tingkat kerusakan serangan hama ditentukan
ogeh banyaknya OPT yang merusak dalam satu pohon. Kerusakan tanaman karena
sgangan OPT dikenal dengan kerusakan mutlak dan tidak mutlak. Kerusakan
n°r3_utlak seperti terjadinya busuk pada bagian tanaman, rusaknya sebagian jaringan
téﬁaman sehingga tanaman atau bagian tanaman tidak produktif lagi. Sedangkan
kerusakan tidak mutlak adalah kerusakan yang terjadi pada sebagian tanaman

sgéerti daun, bunga, buah, ranting, cabang dan batang.

nNeiy eys
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini telah dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit PT. Arindo
'I% Sejahtera Il, Desa Sumber Sari, Kecamatan Tapung Hulu, Kabupaten Kampar.
Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2023.
3%2. Bahandan Alat
i Bahan yang digunakan dalam penelitian ini sampel tanaman kelapa sawit
dan larva O. rhinoceros di PT. Arindo Tri Sejahtera I1. Alat yang digunakan adalah
cggkul, parang, plastik, jangka sorong, thermometer, meteran, botol koleksi,
a@ohol dan kamera.
c
3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif yaitu pengamatan atau

pengambilan sampel langsung dari lokasi pengamatan, dimana penentuan lokasi
penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengamatan populasi
larva dan tingkat serangan O. rhinoceros dilakukan pada empat lokasi areal
tanaman kelapa sawit dengan tahun replanting yang berbeda yaitu, tahun tanam
(rgplanting) 2020, 2021, 2022, dan 2023.

=
3@_. Pelaksanaan Penelitian
3%.1. Survei Lokasi

PT. Arindo Tri Sejahtera Il memiliki 4 Afdeling dimana penelitian ini akan

N 21

Qlakasanakan di afdeling 2, 3 dan 4. Afdeling ini memiliki sekitar 75 blok tanaman
Ig,elapa sawit dengan tahun replanting yang berbeda. Survei dilakukan berupa
penlnjauan secara langsung pada lokasi penelitian sekaligus diskusi dengan
pugkerja dan pihak perusahaan untuk memperoleh informasi tentang kondisi lahan

t?;naman kelapa sawit yang dapat menjadi tempat berkembangnya O. rhinoceros.
j+¥]

= ..

34.2. Penentuan Titik Sampel

L)

= Penelitian dilaksanakan pada tanaman kelapa sawit dengan tahun tanam

k;l’apa sawit (replanting) yang berbeda. Penelitian dilakukan pada 3 blok tanaman

nery wise
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k%apa sawit pada setiap tahun tanam. Pada setiap blok tanaman kelapa sawit
ditakukan pengamatan pada 2,5 ha lahan kelapa sawit dari total luas blok (25 ha)
sg)bagai sampel penelitian yang terdiri dari 13 baris tanaman dengan jumlah
pgpulasi tanaman kelapa sawit sekitar 340 tanaman yang ditanam dengan jarak 8 m
xg;9 m. Titik sampel pengamatan pada masing-masing lokasi ditentukan dengan
mB_etode line transect sesuai yang dilakukan oleh Widyanto (2022) yaitu pengamatan
pgcﬁa lajur lurus tanaman kelapa sawit.

=  Titik pengamatan populasi larva O. rhinoceros dan tingkat serangan pada
pghgamatan penelitian dilakukan interval jarak antar satu baris tanaman. Penentuan
tifik pengamatan larva O. rhinoceros dimulai pada tanaman ke-10 atau interval
ja%;lk setiap 10 tanaman pada baris pengamatan. Selanjutnya titik pengamatan
t@hpat perkembangbiakkan (breeding site) larva O. rhinoceros terletak diantara
atau ditengah-tengah tanaman yang satu dengan tanaman yang lain pada baris
pengamatan dengan ukuran 2 m x 2 m. Sedangkan pengamatan tingkat serangan
dilakukan pada seluruh tanaman kelapa sawit pada baris pengamatan dengan

melihat tanam kelapa sawit yang terserang O. rhinoceros.

100 meter

I
l

250 meter
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Gambar 3.1. Penentuan Titik Sampel pada Setiap Tahun Tanam
Keterangan Il : Titik Pengamatan Populasi Larva O. rhinoceros
¢ ): Titik Sampel Pengamatan Tingkat Serangan
@ Tanaman Kelapa Sawit
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361.3. Pengambilan Sampel Larva dan Stadia Pra-dewasa O. rhinoceros

T  Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik hand picking yaitu
ngn)engambil larva dan struktur populasi stadia pradewasa O. rhinoceros
rx%nggunakan tangan secara langsung pada tempat perkembangbiakkan (breeding
5%). Setiap titik pengamatan dilakukan penggalian bahan organik seperti
tuginpukkan batang dan pelepah daun kelapa sawit hasil replanting atau bahan
oéanik lainnya.

=

3(.58. Parameter Pengamatan

355.1. Populasi Larva dan Stadia Pra-dewasa O. rhinoceros

; Pengamatan populasi larva O. rhinoceros dilakukan dengan cara menggali
t@]pukkan cacahan batang kelapa sawit atau bahan organik lainnya pada breeding
site O. rhinoceros dan menghitung populasi larva dan stadia pradewasa O.
rhinoceros yang terdapat pada setiap titik pengamatan larva (breeding site larva).
Hasil pengamatan kemudian dihitung dan dikelompokkan berdasarkan fase
perkembangannya, yaitu telur, larva instar 1, instar 2, instar 3, prapupa, pupa dan

imago.

3.5.2. Tingkat Serangan O. rhinoceros

Pengamatan tingkat serangan O. rhinoceros dilakukan berdasarkan tahun
t&\)am kelapa sawit dengan cara menghitung tanaman kelapa sawit yang rusak
agﬁ'bat serangan O. rhinoceros pada baris pengamatan kelapa sawit. Hasil
pé’ngamatan tingkat serangan O. rhinoceros dihitung menggunakan rumus dan
dikategorikan menjadi tingkatan level (Triadi dkk., 2023):

n

. jumlah tanaman terserang
Tingkat Serangan= - - —x 100%
jumlah tanaman diamati

=1
<
(1°]
-‘ -
Kategori serangan:
!
L)

Lg\/el 1 = serangan normal O. rhinoceros atau gejala kerusakan kurang dari 5%

Level 0 = tidak ada gejala serangan

L§Ve| 2 = serangan ringan atau gejala kerusakan 5-10%

I_n:m/el 3 = serangan sedang atau gejala kerusakan 10-25%

L§ye| 4 = serangan berat atau gejala kerusakan 25-50%

Lgvel 5 = serangan sangat berat atau gejala kerusakan lebih dari 50%

11
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3.8.3. Serangga Lain pada Breeding Site O. rhinoceros

T  Pengamatan serangga lain yang terdapat di breeding site O. rhinoceros
dgl)rakukan dengan cara mencatat jenis dan menghitung populasinya yang terdapat
pgda setiap titik pengamatan (breeding site O. rhinoceros). Selanjutnya serangga
y‘g’ng terdapat pada breeding site O. rhinoceros dilakukan identifikasi di
I%oratorium menggunakan panduan buku Kalshoven (1981).

=

=
35. Data Pendukung

CCD Data iklim, suhu, curah hujan, dan kelembapan selama pelaksanaan
pénelitian diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan thermometer digital dan

)
data dari perusahaan setempat.

j4Y]
c

3.7.  Analisis Data
Hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif dilakukan tabulasi dan

penghitungan rata-rata yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

12
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V. PENUTUP

©

T
54 Kesimpulan

S Populasi larva O. rhinoceros tertinggi terdapat pada tahun tanam 2021
s-gpanyak 151 larva, diikuti tahun tanam 2022 sebanyak 101 larva, tahun tanam
2820 sebanyak 14 larva dan tahun tanam 2023 yang belum ditemukan adanya larva
O;rhinoceros pada lahan tersebut. Tingkat serangan O. rhinoceros berat terdapat
p%a tahun tanam 2021 dan 2022 sebesar 43,91% dan 37,03%, tingkat serangan
séang pada tahun tanam 2020 sebesar 19,58% dan tingkat serangan normal pada
tahun tanam 2023 sebesar 4,93%. Serangga lain yang terdapat pada Breeding site

-~
@Y rhinoceros yaitu famili Gryllidae, Lucanidae dan Blaberidae.
Py

j4Y]
52. Saran
Tingginya tingkat serangan dan populasi larva O. rhinoceros pada tahun
tanam 2021 dan tahun tanam 2022 memerlukan dilakukan-nya monitoring hama
yang rutin serta pengendalian O. rhinoceros yang tepat, khususnya pada saat stadia

larva untuk menghentikan perkembangan hama ini sebelum pada fase imago.

24
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L(%mpiran 2. Suhu, Kelembapan dan Curah Hujan di Lokasi Penelitian

L Tanggal Suhu (°C)  Kelembapan (%)  Curah Hujan (ml)
=23 September 2023 31,3 64 -
©24 September 2023 35,1 40 -
©25 September 2023 31,4 50 -
w26 September 2023 30,2 60 -
327 September 2023 33,0 42 -
—28 September 2023 36,4 50 -
2 Oktober 2023 33,0 42 -
S 3 Oktober 2023 32,4 50 -
Z 4 Oktober 2023 31,5 51 -
O 5 Oktober 2023 35,5 45 -
o 16 Oktober 2023 30,6 35 -
~ 17 Oktober 2023 30,9 58 -
- 21 Oktober 2023 33,5 45 -
5 22 Oktober 2023 33,8 47 -
< 23 Oktober 2023 33,5 45 -
24 Oktober 2023 32,0 51 -
25 Oktober 2023 33,8 50 -
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Pembongkaran Breeding Site
Pengukuran Larva O. rhinoceros

Pengukuran Breeding Site

Pengambilan Larva pada Breeding Site Pengambilan Larva pada Breeding Site

Lémpiran 3. Dokumentasi Penelitian
;f’engukuran Larva O. rhinoceros
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Telur O. rhinoceros di Breeding site
Larva pada Breeding Site
Imago dan Pupa di dalam Kokon

Larva O. rhinoceros
Pupa O. rhinoceros
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Imago O. rhinoceros Jantan
tahun tanam 2020
tahun tanam 2022
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Gejala serangan O. rhinoceros pada

Imago O. rhinoceros Betina
tahun tanam 2021

Gejala serangan O. rhinoceros pada

Imago O. rhinoceros di Breeding Site
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L(%mpiran 4. Data Penelitian

,% Data Ketinggian Sarang O. rhinoceros Tahun Tanam 2020

Qo Tinggi Jumlah Tinggi Jumlah Tinggi Jumlah
—  Plotl(cm) Larva Plot 2 (cm) larva  Plot 3 (cm) larva
o 11,0 0 6,7 0 57 0
= 7,1 0 9,2 0 12,2 0
3 8,7 0 23,1 0 10,9 0
A4 6,0 1 17,2 0 7,0 0
(&5} 21,1 0 13,2 2 13,2 0
5 20,6 2 57 0 16,7 0
b 11,2 0 8,6 0 11,3 0
8 13,1 0 4,9 0 8,0 0
9 6,2 0 12,1 0 11,2 0
%0 4,1 0 15,7 0 10,1 0
11 23,4 3 6,9 0 4,9 0
x2 13,2 0 7,9 1 14,2 4
13 7,2 0 16,1 0 12,3 0
14 10,7 1 4,3 0 5,9 0
15 7,6 0 6,2 0 8,3 0
16 9,2 0 14,2 0 20,7 0
B. Data Ketinggian Sarang O. rhinoceros Tahun Tanam 2021
No Tinggi Jumlah Tinggi Jumlah Tinggi Jumlah
Plot1(cm) Larva Plot2(cm) larva Plot 3 (cm) larva
1 8,4 0 32,7 0 53,5 0
2 42,1 0 34,2 0 58,2 0
L3 67,2 29 37,8 0 42,1 0
=4 342 0 49,3 0 40,1 0
=5 43,5 8 33,9 0 52,9 0
=5 51,3 0 40,1 0 71,9 24
87 32,7 0 62,6 34 29,7 0
~'8 34,2 0 28,9 0 31,7 0
g 9 57,5 17 30,4 0 10,7 0
=10 29,3 0 57,4 20 52,9 0
®11 33,9 0 31,0 0 23,7 0
=12 18,4 0 17,1 0 28,7 0
<13 42,0 0 35,9 0 16,2 0
14 40,5 0 26,2 0 59,7 0
w15 77,5 18 24,1 0 54,1 9
=16 21,3 0 16,7 0 22,7 0
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C@ Data Ketinggian Sarang O. rhinoceros Tahun Tanam 2022
No Tinggi Plot Jumlah Tinggi Jumlah Tinggi Jumlah
“; 1 (cm) Larva Plot 2 (cm) larva  Plot 3 (cm) larva
ol 44,0 0 22,1 0 26,7 0
=2 39,0 0 13,3 0 30,2 0
al 27,2 0 51,2 0 21,7 0
H# 28,5 0 27,2 0 49,1 12
-5 6,1 0 22,9 0 6,9 0
6 22,3 0 22,4 0 55,4 15
S 53,5 27 28,2 0 26,2 0
3 29,0 0 39,7 0 8,7 0
w9 32,4 0 41,6 0 26,3 0
a0 43,1 0 22,3 0 23,4 0
3.'1 41,1 0 17,1 0 22,0 0
12 42,3 0 21,9 0 20,1 0
13 31,2 0 55,1 19 31,2 0
44 8,4 0 19,3 0 43,5 0
15 30,4 0 28,1 0 46,2 0
16 51,5 18 16,2 0 42,7 0
D. Data Ketinggian Sarang O. rhinoceros Tahun Tanam 2023
No Tinggi Plot Jumlah Tinggi Jumlah Tinggi Jumlah
1 (cm) Larva  Plot2(cm) larva  Plot 3 (cm) larva
1 49,4 0 34,5 0 29,4 0
2 35,6 0 27,2 0 31,1 0
3 21,6 0 59,8 0 16,5 0
i 12,2 0 51,7 0 26,1 0
=5 39,7 0 27,4 0 16,1 0
=6 11,1 0 29,9 0 49,7 0
= 32,8 0 23,6 0 59,1 0
58 47,3 0 44,1 0 23,1 0
~9 44,1 0 25,3 0 36,4 0
50 56,2 0 21,1 0 29,5 0
2l 30,3 0 17,8 0 13,8 0
LA 50,2 0 48,6 0 48,5 0
43 21,5 0 432 0 21,7 0
14 22,6 0 30,4 0 43,7 0
45 43,2 0 33,1 0 46,5 0
) 33,4 0 3,5 0 22,9 0
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